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® Nilai-nilai dan khasanah kebudayaan lokal telah tergantikan dengan
budaya global. Budaya global telah semakin menggrogoti nilai-nilai
lokal yang kental dengan keragaman dan kebhinekaan yang telah

dibangun dan dilestarikan ratusan tahun oleh leluhur bangsa ini.

Hadirin yang terhormat

Manusia lahir, hidup dan berkembang di dunia. Manusia bergumul dan
bergulat dengan dunia serta menyatakan dirinya dalam kehidupan ruang dan
waktu yang dilipﬁti oleh hukum-hukum dan ukuran-ukuran tersendiri yang
mengikat dan harus ditaati/dipatuhi. Dalam proses seperti itulah manusia
harus mempergunakan budi dan dayanya dan segala kemampuannya baik
bersifat cipta, rasa dan karsa. Ini artinya hubungan manusia dengan dunia luar
tidaklah selalu diwujudkan dalam sikap pasif, manfaatkan lingkungan nya
untuk kepentingan hidup dan kehidupannya. Dari hubungan yang bersifat aktif
itu tumbuhlah kebudayaan. Kebudayaan itu - sendiri pada hakekatnya
diciptakan, diatur dan dialami oleh manusia. Tanpa manusia tidak akan
pernah muncul kebudayaan dan tanpa kebudayaan keberadaan manusia tidak
ada artinya.
Dunia modern sebagai tahap perkembangan kebudayaan umat manusia
mutakhir ditandai oleh kemajuan dan perkembangan yang amat pesat dan
mengagumkan dalam lapangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan
dan perkembangan tersebut di atas telah mempercepat langkah-langkah dan
loncatan-loncatan penemuan baru dan memperluas wilayah kemajuan dari
dunia modern dan daerah pengaruhnya. Dengan ilmu dan teknologi manusia

makin mampu mencari, menemukan dan menggunakan sumber-sumber daya

alamiah untuk kepentingan hidup dan kehidupannya.
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[Hal yang demikian i‘ui; sudah , barang, Tt:.:ntu.lnwnimbmkm]
pcerubahan yang sangat azasi dalam,hubgu;g;;gnm_n_usia dc"gaﬁ iy danSuau‘n
dengan sendirinya membuat perk@nbﬂ'ﬂg{}l}, budaya manusia melahil::su
gcjala baru scbagai kebudayaan modcrn yang disangga dan .diwarnaj (;|a;1
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi- dan memperkaya manusia deng:n
alat-alat dan cara-cara yang semakin mempermudah dan mempersenan;

kehidupan manusia. Kebudayaan global dengan pola universal muncul dayi
1

lembaga dan nilai tradisional yang begitu beraneka ragam. Meskipun
kebudayaan global atau modern dapat memberikan kesejahteraan, kepuasan
dan bahkan kemewahan, ia juga memberikan sarana kehancuran universa]
terhadap segala kemapanan dan keamanan yang pernah dinikmati orang dalam
masyarakat tradisional.

Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau dan ratusan suku bangsa
sesungguhnya dibangun atas dasar pola budaya yang berkembang di setiap
* suku yang ada. Kehidupan masing-masing suku mengikuti pola budaya suku-
suku tradisional diseluruh dunia. Pola budaya yang tumbuh di setiap suku
dibentuk oleh suatu pola organisasi sosial yang hirarkis-feodal, berdasarkan
hirarki kebangsawanan. Demikian pula pada setiap setting budaya suku di
Indonesia .terténam kuat dan dipatuhi nilai formalitas yang berkaitan dengan
status sosial dan hirarki sosial. Seorang kepala adat lebih dihormati karena
label kepala adatnya, bukan karena apa yang telah dikerjakan oleh seorang
kepala adat untuk memakmurkan dan menyelamatkan anggota masyarakat

dalam lingkup dan rentang adat yang dia pimpin. Pola ini berlanjut dalam [

kehidupan modern. Jadi apa yang dari dulu dilakukan secara turun temurui

hingga kini tetap. berlaku,, sedikit sekall penyesualan -penyesuaian yang
yebabkal1

......
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individu - individu  yai{""ada’ ‘dalam kebudayaan  terscbut  semakin

kehilangan identitas dimana norma-norma ‘sosial \ang menjadi pengatur

perilaku telah kehilangan fungsinya: De'h"gan demikian muncul permasalahan
yaitu upaya-upaya apa yang harus dilakukdn dalam mclestarikan kebudayaan

nasional di tengah deru modernisasi?

Hadirin yang terhormat

Konsep kebudayaan menurut beberapa pakar ada yang mengartikan
konsep itu dalam arti yang terbatas dan amat luas. Nebudayaan dalam arti
terbatas ialah pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang memenuhi
hasratnya akan keindahan. Kebudayaan dalam arti luas yaitu seluruk: total dari
pikiran, karya dan hasil karya manusia yang tidak berakar kepada nalurinya
dan hanya bisa dicetuskan manusia sesudah suatu proscs belajar.

Menurut Koentjaraningrat (1985) Kebudayaan itu adalah keseluruhan
gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya dengan belajar, beserta
keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. Selanjutnya dikatakan sebagai
unsur-unsur universal kebudayaan itu adalah sistem religi dan upacara

keagamaan; sistem dan organisasi kemasyarakatan: sistem “pengetahuan:

bahasa; kesenian; sistem mata pencaharian hidup; sistem teknologi dan

peralatan. Sedangan dalam wujudnya kebudayaan itu melipﬁti wujud
kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma,
peraturan dan sebagainya; wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas
kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat; wujud kebudayaan sebagal
benda-benda hasil karya manusia (Koentjaramngrat 1585: 1-2)

Menurut Ida Bagus Maritra ‘kébudayaan itu adalah’ “esensi dari [Hanusia )

mencerminkan asalnya yaitd lingkungan dengan bahasa: tfadisi yang sangat
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komplcks, kepercayaan dan sistem yang mcmbentuk olahan  atay

tuangan yang kaya raya dan menjadi sumber’ dart mana munculnya seni
keindahan yang membuat hidup yang sangat berharga (I Gede Ardika Cs,

1993:33).
Mecnurut H.A. Mukti Al (1980) kebudayaan itu adalah

hubungan manusia dengan dunia luar dan diwujudkan dalam sikap aktif,

memanfaatkan lingkungannya untuk kepentingan hidup dan kehidupannya.

Menurut Selo Soemardjan dan Sulaeman Soemardi dalam Soerjono

menyebutkan bahwa mcrumuskan kebudayaan sebagai semua hasil dar;
karya, rasa dan cipta masyarakat. Hasil dari karya masyarakat menghasilka,
teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan materiil yang
diperlukan oleh manusia untuk memanfaatkan alam sekitarnya, agar kekuata,
serta hasilnya dapat diabadikan pada keperluan masyarakat. Rasa yang
meliputi jiwa manusia mewujudkan segala kaedah-kaedah serta nilai-nila;
sosial dan budaya yang diperlukan untuk mengatur masalah-masalap,
kemasyarakatan dalam arti luas. Di dalam rasa termasuk semua unsur yang
merupakan hasil ekspresi dari jiwa manusia yang hidup sebagai warg,
masyarakat. Cipta merupakam kemampuan mental dan kemampuan berpiki,
orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang antara lain menghasilkay
filsafat serta ilmu pengetahuan baik yang berwujud teori murni yang telay,
disusun untuk langsung diamalkan dalam kehidupan masyarakat. Hasil ras,
dan cipta disebut kebudayaan rohaniyah atau kebudayaan non-meterii]
(Surjono, 1976:24-25).

Menurut Sanderson kebudayaan itu adalah seluruh karakteristik para
anggota sebuah masyarakat termasuk peralatan, pengetahuan dan cara
berpikir dan bertindak yang telah terpolakan ‘yang' dipelajari -dan disebarkan
serta bukan merupakan hasil dari pewarisan.biologis. -Sedangkan karakteristik



komplcks, kepereayaan dan sistem yang mcmbentuk  olahan  aggy
tuangan yang kaya raya dan menjadi sumber’ dart mana munculnya seni
< (8 < f L8 ‘

keindahan yang membuat hidup yang sangat berharga (I Gede Ardika Cs,

1993:33).
Menurut H.A. Mukti Ali (1980) kebudayaan itu adalah

hubungan manusia dengan dunia luar dan diwujudkan dalam sikap aktif,

memanfaatkan lingkungannya untuk kepentingan hidup dan kehidupannya.
Menurut Selo Soemardjan dan Sulaeman Soemardi dalam Soerjono

menycbutkan bahwa mcrumuskan kebudayaan scbagai semua hasil dar;
karya, rasa dan cipta masyarakat. Hasil dari karya masyarakat menghasilka,
teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan materil yang
diperlukan oleh manusia untuk memanfaatkan alam sekitarnya, agar kekuata,
serta hasilnya dapat diabadikan pada keperluan masyarakat. Rasa yang
meliputi jiwa manusia mewujudkan segala kaedah-kaedah serta nilai-nila;
sosial dan budaya yang diperlukan untuk mengatur masalah-masalay,
kemasyarakatan dalam arti luas. Di dalam rasa termasuk semua unsur yang
merupakan hasil ekspresi dari jiwa manusia yang hidup sebagai warg,
masyarakat. Cipta merupakam kemampuan mental dan kemampuan berpiki,
orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang antara lain menghasilka,
filsafat serta ilmu pengetahuan baik yang berwujud teori mumi yang telay,
disusun untuk langsung diamalkan dalam kehidupan masyarakat. Hasil ras,
dan cipta disebut kebudayaan rohaniyah atau kebudayaan non-meterii
(Surjono, 1976:24-25).

Menurut Sanderson kebudayaan itu adalah seluruh karakteristik para
anggota sebuah masyarakat termasuk peralatan, pengetahuan dan cara
berpikir dan bertindak yang telah terpolakan ‘yang'dipelajari -dan disebarkan
serta bukan merupakan hasil dari pewarisan-biologis. -Sedangkan karakteristik



utamanya adalah : (1) kebudayaan mendasarkan diri kepada scjumlah
simbol. Simbol sangat: esensial bagi kebudayaan karena 1a merupakan
mekanisme  diperiukan. untuk menyimpan dan mentransmisikan sejumlah
besar informasi yang membentuk kebudayaan; (2) Kebudayaan itu dipelajari
dan tidak tergantung kepada pewarisan biologis dalam transmisinya; (3)
Kebudayaan adalah sistem yang dipikul bersama oleh para anggota suatu
masyarakat yakni ia merupakan representatif dari pada anggota masyarakat
yang dipandang lebih secara kolektif dari pada secara individual. Walaupun
ada perbedaan tingkat penerimaan berbagai anggota masyarakat terhadap pola
kebudayaan mereka kebudayaan_ secara definisi adalah representatif dari para
anggota masyarakat yang dipandang secara kolektif: (4) kebudayaan cendrung
terintegrasi. Berbagai komponen kebudayaan cendrung menyatu sedemikian
rupa sehingga konsisten satu dengan lainnya, disamping konflik, friksi dan
kontradiksi yang juga ada (Sanderson, 1993 : 44-45).

Dari definisi kebudayaan beberapa pakar tersebut di atas dapat
disarikan bahwa kebudayaan itu tiada lain adalah buah budi manusia.

Sedangkan kebudayaan nasional adalah segala puncak-puncak dan
sari-sari kebudayaan yang bernilai diseluruh kepulauan, baik yang lama
maupun ciptaan baru yang berjiwa nasional . Selanjutnya dikatakan bahwa
kebudayaan nasional kita harus melalui jalan : (1) kontinu dengan apa yang
telah silam; (2) konvergens di dalam persatuan yang besar (yaitu bersatu
namun tetap mempunyai sifat kepribadian). Oleh karena itu janganlah segan-
segan : (1) menghentikan pemeliharaan segala kebudayaan lama yang
merintangi kemajuan hidup perikemanusjaan; (2) meneruskan pemeliharaan

kebudayaan lama yang.bernilai -dan bermanfaat bagi hidup perikemanusiaan,

dimana perlu dengan-diubah, diperbaiki, disesuaikan dengan alam dan zamzn -

'
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baru; (3) memasukkan scgala bahan kcbudayaan ‘dart ‘luarike dalam gy,
kebudayaan bangsa kita, asalkan yang dapat mengembangkan dan /atg,
memperkaya hidup dan kehidupan bangsa kita.

Jadi didalam membina kebudayaan yang berkepribadian lndonesia,
kita mendasarkan sikaplaku kita atas asas Tri-kon yakni : kontinu, konsentris,
dan konvergen. Kontinu artinya berpijak dan bertitik tolak pada sejarah
kebucayaan kita sendiri sehingga terpelihara sifat keaslian yang khusys
menjadi milik bangsa Indonesia. Sudah barang tentu tidak semua yang asl;
kita pelihara dan kita pergunakan untuk membina kebudayaan Inonesia:
unsur-unsur yang sudah lapuk dan menghambat kemajuan kita sebagai bangsa
, kita harus buang dan hanya unsur-unsur asli yang baik, luhur dan tepat guna
kita pelihara dan kita gunakan untuk mengembangkan kebudayaan kita.
Konsentris dalam arti bersikap terbuka, terhadap kebudayaan asing disekitar
kita, namun secara kritis selektif dan adaptif. Janganlah kita memiliki rasa
rendah diri dan mengambilalih secara imitasi (meniru mentah-mentah) segala
vang datang dari kebudayaan asing, namun sebaliknya janganlah pulakita
merasa diri superior dan menolak secara aperiori apa yang datang dari luar.
Baik yang asli maupun tak asli kita nilai secara kritis dan obyektif; mana yang
tak baik kita buang dan mana yang baik kita ambil setelah disesuaikan dengan
alam dan jaman Indonesia (selektif dan adaptif). Apa yang disebut baik
adalah unsur-unsur yang tepat guna, yang dapat memperkaya, mempertinggi
dan memajukan kebudayaan kita. Konvergen dalam arti bersama-sama bangsa
lzin di dunia menuju kearah pembinaan kebudayaan universal melalui saling

tukar-menukar dan saling menghargai nilai-nilai budaya masing-masing
(Sudiyat, 1974: 17-19)



Kocntjaraningrat.. (1985) berpendapat bahwa kcbudayaan nasional adalah
sctiap hasil karya putra Indonesia dari suku mana pun asalnya, pokoknyaasal
khas dan bermutu saja, sedemikian rupa schingga sebagian besar orang
[ndoncsia mau dan bisa. mengidentifikasikan diri dan merasa bangga dengan
karya tadi. Misalnya ada suatu 'gaya pakaian wanita yang khas sifatnya tetapi
toh indah sehingga kita bangga mepertontonkannya maka itulah suatu unsur
dalam kcbudayaan nasional kita. Apakah gaya pakaian itu bcrasal dari
kebudayaan Bugis, Minangkau, Jawa , Bali ataupun Maluku menjadi tidak
penting lagi. Demikian pula pementasan gambelan, film nasional dll. Jadi
syarat mutlak yang harus diperhatikan adalah sifatnya khas dan harus dapat
dibanggakan oleh warga Negara yang mendukungnya. Sifat khas suatu
kebudayaan memang hanya bisa dimanifestasikan dalam beberapa unsur yang
terbatas dalam suatu kebudayaan yaitu dalam bahasanya, keseniannya (yang
kuno warisan nenek moyang maupun yang kontemporer, termasuk misalnya
gaya pakaian); dan dalam upacara-upacaranya (yang tradisional maupun yang
baru). Terhadap unsur-unsur kebudayaan yang lain seperti sistem religi dan
upacara keagamaan; sistem dan organisasi kemasyarakatannya; sistem
pengetahuan; sistem mata pencaharian hidup dan sistem teknologinya adalah
sangat sulit

Sedangkan konsep modernisasi adalah suatu usaha ur.tuk hidup sesuai
dengan aman dan konstelasi dunia sekarang (Koentjaraningrat, 1985 - 140).
Bagi orang Indonesia modernisasi itu berarti merobah berbagai sifat dalam
mentalitasnya yang tak cocok dengan kehidupan zaman sekarang, dan
membiasakan diri dengan beberapa sifat mental yaitu menilai tinggi orientasi
ke masa depan dan bersifat hemat untuk bisa lebih teliti memperhitungkan

hidupnya di masa depan; lebih menilai tinggi  hasrat explorasi untuk
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mempertinggl kapasitas berinovasi:; lebihy nicnilai “tinggi orientasi ke araly
menilai tinggl mentalitas berusaha atas kemampuan

. sendiri, berdisiplin murni dan berani bertanggung

achievement dari karya;
sendiri, percaya kepada dir
jawab sendirt.

Kontak dengan dunia mod
an menimbulkan beberapa persoalan terutama di

ern akan melahirkan proses modernisasi

yang membawa kemajuan d

sekitar konflik antara tradisi dan modernisasi. Hal ini disebabkan proses

modernisasi tidak saja menyentuh seringkali menabrak nilai-nilai dan norma-

norma tradisi yang ada dan tidak jarang menimbulkan kegoncangan atau

ketidak serasian dalam kehidupan dan perkembangan masyarakat.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas Ogburn menyampaikan
tesis yang menyebutkan bahwa laju perubahan bagian-bagian kebudayaan
tidak sama. Bagian-bagian tertentu berubah lebih cepat daripada bagian
lainnya. Oleh karena ada hubungan saling tergantung antara pelbagai bagian
itu, maka perubahan salah satu bagian memerlukan penyesuaian kembali dari
bagian lainnya. Apabila mula-mula terjadi perubahan pada salah satu bagian
kebudayaan karena penemuan tertentu, maka kadang-kadang terjadi
kelzmbanan pada proses penyesuaian bagian-bagian lainnya yang merupakan
variable terikat. Besar kecilnya kesenjangan tersebut berbeda-beda sesuai
dengan hakekat materi budaya. Mungkin hal itu berlangsung selama beberapa
tahun , sehingga terjadi ketidaksesuaian atau ketidakserasian. Oleh karena itu
adalah penting untuk mengurangi terjadinya kepincangan tersebut artinya
mergadakan penyesuaian kebudayaan secepat mungkin.

Sebagian besar lingkungan manusia terdiri dari kondisi-kondisi
materiil kehidupan, sedangkan'/ bagian - besar . warisan  sosial manusia

merupakan kebudayaan, materiil. Benda-benda materiil.itu terdiri dari rumah,
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pabrik, mesin, sumber daya alam, hasil pabrik, bahan makanan dan lain-lain.
Manusia mempergunakan bahan-bahan tersebut dengan cara-cara tertentu
baik yang bersifat ‘tradisional atau scderhana, sebagaimana halnya dengan
tcknik memakai alat tertentu.  Akan tctapi  cara-cara lain untuk
mempergunakan obyek-obyek materiil kebudayaan menyangkut kebiasaan
dan penyesuaian yang lebih luas ruang lingkupnya, seperti adat-istiadat,
kepercayaan, falsafah, hukum, pemerintahan dan lain sebagainya. Salah satu
fungsi pemerintah misalnya menyesuaikan populasi dengan kondisi-kondisi
materiil kehidupan walaupun ada fungsi-fungsi lainnya. Penyesuaian
kebudayaan pada kondisi-kondisi materiil mencakup ruang lingkup proses-
proses yang lebih luas dari pada tata kelakuan yang melingkupi kebiasaan-
kebiasaan dan lembaga-lembaga sosial. Cara yang dilakukan demikian
disebut dengan kebudayaan adaptif. Kebudayaan adaptif tersebut mencakup
bagian kebudayaan non materiil yang disesuaikan atau diadaptasikan pada
kondisi-kondisi materiil misalnya aturan-aturan penggunaan alat-alat teknik,
sedangkan bagian lainnya.tidak atau tidak berkaitan langsung misalnya
agama. Keluarga merupakan bagian kebudayaan non-materiil yang sebagian
bersifat adaptif. Apabila kondisi-kondisi materiil berubah, maka perubahan-
perubahan pada kebudayaan adaptif akan disesuaikan. Akan tetapi perubahan
yang terjadi pada kebudayaan adaptif tidak sinkrun secara iepat dengan
perubahan pada kebudayaan materiil. Dengan demikian akan ada
ketertinggalan yang mungkin berlangsung lama. Contoh yang lain manusia
menyesuaikan diri dengan hutan Di Amerika Serikat kondisi materiil hutan
telah berubah. Pada suatu masa hutan itu cukup banyak ‘untuk dapat
memenuhi kebutuhan. populasi: yang kecil;’ Waktu ‘itu ‘kayu dengan’ mudah:
dapat diperoleh bagi bangunan; energi - maupun ‘pembangunan® pabrik: Hutan
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ada dimana-mana dan dapat mencegah tcrjadinya banjir maupun rusaknya

tanah, scrta sungai—sungai masih bersih. Pada waktu itu tampaknya terdapat
< Py

terlalu banyak hutan apabila dibandingkan dengan kebutuhan manusia. Pada

masa tertentu makanan dan hasil pcrtanian merupakan kcbutuhan pertama

bagi manusia dan tanah yang bersih dari pepohonan diperlukan pada waktu

orang-orang mulai bermukim. Di tempat-tempat tertentu cara yang termudah

adalah membakar pohon-pohon itu dan menanam pada humus yang ada. Pada

waktu kondisi materiil demikian, metode penyesuaian diri dengan hutan

disebut eksploatasi. Pada waktu itu eksploatasi merupakan tata kelakuan yang

dijalankan, dan merupakan bagian kebudayaan adaptif dalam kaitannya
dengan hutan. Dengan meningkatnya jumlah populasi, pembuatan pabrik
semakin berkembang sehingga kebutuhan akan hutan bertambah. Akan tetapi
ternyata hutan itu dimusnahkan. Haluan eksploatasi berlangsung terus. Lama
kelamaan timbul kesadaran, apabila penebangan pohon berlangsung terus
yang berarti hancurnya hutan, maka pada suatu waktu kebutuhan populasi
tidak akan terpenuhi. Disadari pula bahwa kebiasaan menangani hutan harus
diganti dengan haluan konservasi. Konservasi bukan semata-mata berarti
membatasi penebangan pohon, akan tetapi juga memperbaiki metode
penebangan serta mengadakan penghijauan kembali. Penebangan pohon
dihutan-hutan harus dilakukan dengan cara memilih pohon yang sesuai
dengan ukuran, usia, dan lokasinya. Selain itu juga ditetapkan petak-petak
daerah tertentu dimana pohon boleh ditebang dan dimana dilarang menebang
pohon. Petak-petak yang pohonnya telah ditebangi ada yang cocok untuk
mengubah kondisi materiil. Konservasi seyogyanya dilakukan lebih awal
sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi kelambatan melaksanakan haluan itu.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kondisi materiil yang berkaitan
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tradisi budaya akan tetap memperoleh tcmpat dalam Aehidupan modern, Dy,

potcnsi tradisi 1tu harus ditampilkan sebagat pendorong bagi kreativitas

. s I K < .
masyarakat, scirama dengan tantangan kehidupan'yang timbul dari perubahan-

perubahan. Kemampuan mencrima perubahan merupakan suatu potensi yang

sangat penting dan inilah yang menjadi sebab adanyu nilai-nilai yang dapat

terus bertahan hidup. Oleh karena itu  sangat  perlu  merenovas;,

mereinterpretasi  dan merevitalisasi  nilai-nilai tradisi senada dengan

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Senada dengan hal tersebut di atas pemenntah melalui peraturan
presiden  Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009 telah

mencanangkan pengembangan kebudayaan yang berlandaskan pada nilai-

nilai luhur yang meliputi : (1) program pengelolaan keragaman budaya
dengan kegiatan pokoknya (a). pelaksanaan dialog antar budaya yang terbuka
dan demokratis; (b). pengembangan pendidikan multikultural untuk
meningkatkan toleransi dalam masyarakat; (c). pengembangan berbagai wujud
ikatan kebangsaan antara lain melalui pengembangan infrastruktur untuk
meningkatkan akses transportasi dan komunikasi lintas dan lintas budaya; (d).
pelestarian dan pengembangan ruang publik untuk memperkuat modal sosial;
(e). Peningkatan penegakan hukum untuk menciptakan rasa keadilan antarunit
budaya dan antarunit sosial; (2) program nilai budaya dengan kegiatan
pokok (a). aktualisasi nilai moral dan agama; (b). revitalisasi dan reaktualisasi
budaya lokal yang bemilai luhur; (b) pengembangan budaya maritim,
transformasi budaya melalui adopsi dan adaptasi nilai-nilai baru yang positif
untuk memperkaya dan memperkokoh khasanah budaya bangsa seperti

orientasi pada peningkatan kinerja, budaya kritis, akuntanbilitas dan
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penerapan iptek;(3) program pengelolaan kckayaan budaya dengan kegiatan
pokok (a). pelestarian kekayaan budaya yang meliputi sejarah, kepurbakalaan
dan benda-benda cagar budaya; (b). pengembangan sistem. informasi dan
database bidang kebudayaan-antara. lain peta budaya dan dokumen arsip
negara; (c). peningkatan kapasitas sumber daya manusia pengelolaan budaya;
(d). peningkatan kapasitas kelembagaan melalui ~ pembenahan sistem
manajerial lembaga-lembaga yang mengelola kekayaan budaya sehingga
memenuhi kaidah tata pemerintahan yang baik; (e). pengembangan peranserta
masyarakat dan swasta dalam pengelolaan kekayaan budaya, misalnya melalui
pengembangan film kompetitif, dan pengembangan pola insentif; (f). review
peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan kekayaan budaya; (g).

Transkrip dan transliterasi naskah-naskah kuno.

Hadirin yang saya hormati

Dari beberapa hal yang telah dikemukakan diatas , dapatlah diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kebudayaan nasional kita bukanlah merupakan suatu yang statis,

tidak membeku tetapi kreatif. Sikap kreatif adalah karakter yang hidup

dalam menghadapi deru modernisasi.
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sava bergabung  scbagai bagian  institust int dan - memproses usulan Gury

Besar sava.,

Kepada Ketua Ibu Dr. Kridawat Sadhana,MS beserta Scktretaris dan

para anggota Scnat Universitas Merdeka Malang, saya mengucapkan terima
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Pascasarjana (S3) di Universitas Airlangga yang telah membekali saya

dengan ilmu dan budi pekerti yang luhur.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Prof. Soetandyo

Wignjosoebroto, MPA dan Prof. Dr. Ida Bagus Ratha, Dr. Dede Oetomo
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[Imu Sosial di Program Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya

Ucapan terima kasih ini juga saya sampaikan kepada Prof. Dr.
Nyoman Sirtha, SH.MS, Daniel Theodore Sparinga, Ph.D, Prof. Dr.Drs.
L.Dyson, MA, Prof. Dr. Ketut Riana dan Prof. Dr. Saladien yang telah
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Kepada isteri saya Ni Made Damayanti yang sangat saya cintai
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Widama, ST, (2) I Made Alit Ariana, SE, (3) Ni Nyoman Tri Aryanti, SE
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pengertiannya.
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Akhirnya pcrkcn;mkanlah saya menyampaikan terima kasth kepada scluruly

hadirin yang dengan sabar dan hikmat mengikuti pidato pengukuhan ini, serta

mohon maaf atas scgala kckurangan dan perkataan yang tidak berkenan dihati.

Semoga amal baik Bapak/Ibu/Saudara mendapat balasan yang setimpal dari

Ida Hyang Widhi Wasal Tuban Yang Maha Esa.

OM SHANTI, SHANTI, SHANTI, OM

Malang, 2 April 2008.

[ Made Weni.
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